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Di Indonesia garam merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat. Garam 
sendiri dibedakan menjadi dua jenis yaitu garam konsumsi dan garam industri. 
Dimana garam konsumsi digunakan untuk makanan dan minuman sedangkan 
garam industri digunakan untuk kebutuhan farmasi, kosmetik, tekstil dan lain 
sebagainya. Peningkatan kebutuhan garam dengan produksi garam yang belum 
mencukupi mendorong pemerintah untuk melakukan impor garam dalam 
mengatasi kebutuhan garam di Indonesia. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis trend dan hubungan variabel-
variabel yang mempengaruhi impor garam di Indonesia seperti: 1) Menganalisis 
trend dan hubungan antara penduduk Indonesia dan impor garam di Indonesia, 2) 
Menganalisis trend dan hubungan antara penduduk Indonesia dan permintaan 
garam di Indonesia, 3) Menganalisis trend dan hubungan antara penduduk, impor 
garam, konsumsi garam per kapita, permintaan garam dan konsumsi garam per 
tahun, 4) Menganalisis trend dan hubungan antara peningkatan impor garam, 
penurunan impor garam, impor garam dan permintaan garam, 5) Menganalisis 
sensitivitas faktor-faktor yang mempengaruhi garam di Indonesia. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Sumber data yang 
digunakan adalah data sekunder. Teknik pengambilan data menggunakan studi 
literatur dan studi kepustakaan. Metode analisis data menggunakan sistem 
dinamik dengan pembuatan Causal Loop Diagram (CLD), pembuatan Stock Flow 
Diagrams (SFD) dan analisis sensitivitas. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan trend hubungan antara penduduk 
Indonesia dan impor garam di Indonesia adalah membentuk pola pertumbuhan 
eksponensial dimana pertumbuhan sebanding dengan besar kuantitas itu sendiri. 
Hasil analisis trend hubungan antara penduduk Indonesia dan permintaan garam 
di Indonesia adalah membentuk pola S-shaped growth with overshoot dimana 
pertumbuhan mengalami osilasi ketika laju pertumbuhan mendekati nilai batas. 
Hasil analisis trend hubungan antara penduduk Indonesia, impor garam, konsumsi 
garam per kapitam permintaan garam dan konsumsi garam pertahun adalah 
membentuk pola pertumbuhan eksponensial pada impor garam dan penduduk 
Indonesia, sedangkan untuk konsumsi garam per kapita, permintaan garam dan 
konsumsi garam per tahun membentuk pola S-shaped growth with overshoot. 
Hasil analisis trend dan hubungan antara peningkatan impor garam, penurunan 
impor garam, impor garam dan permintaan garam adalah membentuk pola 
pertumbuhan eksponensial pada peningkatan impor garam, penurunan impor 
garam dan impor garam, sedangkan untuk permintaan garam membentuk pola S-
shaped growth with overshoot. Hasil uji sensitivitas faktor-faktor yang 
mempengaruhi impor garam di Indonesia adalah pada uji sensitivitas Impor garam 
hanya penduduk Indonesia, GDP riil Indonesia, nilai tukar riil Indonesia-Australia 
dan luas lahan yang memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi. Hasil uji sensitivitas 
peningkatan impor garam di Indonesia hanya GDP riil Indonesia yang memiliki 
tingkat sensitivitas yang tinggi. Hasil uji sensitivitas permintaan garam hanya 




Muhammad Afif Alvan Analysis of Salt Imports in Indonesia with a Dynamic 
System (under the guidance of Prof. Dr. Ir. Harsuko Riniwati, MP). 
  
 
In Indonesia, salt is a basic need for the community. Salt itself is divided into 
two types, namely consumption salt and industrial salt. Where consumption salt is 
used for food and beverages, while industrial salt is used for pharmaceuticals, 
cosmetics, textiles, and so on. The increasing demand for salt with insufficient salt 
production has prompted the government to import salt to overcome the need for 
salt in Indonesia. 
This study aims to analyze trends and relationships of variables that affect salt 
imports in Indonesia, such as 1) Analyzing trends and relationships between 
Indonesian population and salt imports in Indonesia, 2) Analyzing trends and 
relationships between Indonesian population and demand for salt in Indonesia, 3 ) 
Analyzing trends and relationships between population, salt imports, salt 
consumption per capita, salt demand and salt consumption per year, 4) Analyzing 
trends and relationships between increasing salt imports, decreasing salt imports, 
salt imports, and salt demand, 5) Analyzing factor sensitivity that affect salt in 
Indonesia. 
The type of research used is descriptive quantitative. The data source used is 
secondary data. The data collection technique used literature study and literature 
study. The data analysis method uses a dynamic system by making Causal Loop 
Diagrams (CLD), making Stock Flow Diagrams (SFD), and sensitivity analysis. 
The results of this study indicate that the trend of the relationship between the 
Indonesian population and the import of salt in Indonesia is to form an exponential 
growth pattern where growth is proportional to the quantity itself. The results of the 
analysis of the trend of the relationship between the Indonesian population and the 
demand for salt in Indonesia are forming a pattern of S-shaped growth with 
overshoot where growth experiences oscillations when the growth rate approaches 
the limit value. The results of the analysis of the trend of the relationship between 
the Indonesian population, salt imports, salt consumption per capita, salt demand, 
and annual salt consumption are forming an exponential growth pattern in salt 
imports and the Indonesian population, while for salt consumption per capita, salt 
demand and salt consumption per year form an S pattern. -shaped growth with 
overshoot. The results of trend analysis and the relationship between increasing 
salt imports, decreasing salt imports, salt imports, and salt demand are forming an 
exponential growth pattern in increasing salt imports, decreasing salt imports, and 
salt imports, while for salt demand forming an S-shaped growth pattern with 
overshoot. The results of the sensitivity test of the factors that affect the import of 
salt in Indonesia are the sensitivity test. Salt imports are only for the Indonesian 
population, the real GDP of Indonesia, the real exchange rate between Indonesia 
and Australia, and the area of land that has a high level of sensitivity. The results 
of the sensitivity test for increasing salt imports in Indonesia are only Indonesia's 
real GDP which has a high level of sensitivity. The results of the sensitivity test for 
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1.1 Latar belakang 
Pada dasarnya Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki daerah 
pesisir yang sangat luas. Potensi perairan laut di Indonesia menyimpan sumber 
daya perikanan, baik sumber daya perikanan hayati maupun nonhayati. Sumber 
daya perikanan hayati berupa organisme akuatik dan tumbuh-tumbuhan yang 
hidup di air, sedangkan sumber daya perikanan nonhayati berupa tanah dan air 
(Jason, 2017). Salah satu hasil dari sumber daya perikanan nonhayati adalah 
garam. Garam berasal dari air laut yang di keringkan sehingga terbentuk kristal-
kristal mineral yang berasal dari air laut. 
Garam merupakan salah satu bahan pokok yang dibutuhkan dalam kehidupan 
sehari–hari seperti memasak. Proses terbentuknya garam sendiri sangatlah 
sederhana dengan memanfaatkan penguapan yang   berasal dari sinar matahari 
sehingga menyisakan mineral-mineral yang mengendap. Untuk lahan tambak 
garam sendiri dibuat dalam bentuk petakan kecil yang terdapat di dalam satu 
petakan yang besar (Wiyanto & Sulistiorini, 2018) 
Garam merupakan komoditas yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat. 
Garam dibagi menjadi dua jenis yaitu garam konsumsi dan garam industri. Garam 
konsumsi adalah garam yang digunakan untuk makanan dan minuman sedangkan 
garam industri digunakan untuk kebutuhan farmasi, kosmetik, tekstil dan lain 
sebagainya. (Rahmi et al., 2019) 
Kebutuhan garam meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk 
dan pertumbuhan industri. Pada 2019 kebutuhan garam Nasional diperkirakan 
naik 5,98% menjadi 4,2 Juta ton. Kebutuhan garam Nasional dihasilkan oleh PT 
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Garam (Persero) dan para petambak garam yang tersebar di pesisir wilayah 
Indonesia 
Dalam mengatasi kubutuhan garam pemerintah Indonesia melakukan impor 
garam. Garam yang diimpor merupakan garam industri yang digunakan untuk 
produksi makanan dan non-makanan seperti kebutuhan kosmetik, tekstil, sabun, 
sampo dan lain sebagainya. Berdasarkan permasalahan diatas akan dibuat suatu 
model dengan system dinamik untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi impor garam di Indonesia. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Disetiap tahunnya jumlah kebutuhan garam di Indonesia semakin meningkat, 
mulai dari kebutuhan konsumsi maupun kebutuhan industri. Impor garam di 
lakukan untuk memenuhi kebutuhan garam industri. Berdasarkan rumusan 
masalah di atas dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana trend dan hubungan antara penduduk Indonesia dan impor 
garam di Indonesia? 
2. Bagaimana trend dan hubungan antara penduduk Indonesia dan 
permintaan garam di Indonesia? 
3. Bagaimana trend dan hubungan antara penduduk, impor garam, konsumsi 
per kapita, permintaan garam dan konsumsi garam per tahun? 
4. Bagaimana trend dan hubungan antara peningkatan impor garam, 
penurunan impor garam, impor garam dan permintaan garam? 





1.3 Tujuan  
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan rumusan masalah terkait analisis 
impor garam di Indonesia dengan sistem dinamik maka penelitian ini bertujuan 
untuk: 
1. Menganalisis trend dan hubungan antara penduduk Indonesia dan impor 
garam di Indonesia. 
2. Menganalisis trend dan hubungan natara penduduk Indonesia dan 
permintaan garam di Indonesia. 
3. Menganalisis trend dan hubungan antara penduduk, impor garam, 
konsumsi per kapita, permintaan garam dan konsumsi garam per tahun. 
4. Menganalisis trend dan hubungan antara peningkatan impor garam, 
penurunan impor garam, impor garam dan permintaan garam 
5. Menganalisis sensitivitas faktor-faktor yang mempengaruhi impor garam di 
Indonesia. 
 
1.4 Kegunaan  
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mahasiswa 
Sebagai informasi untuk menambah wawasan serta sebagai bahan 
pedoman penelitian lebih lanjut terkait Analisis Impor Garam. 
2. Pemerintah 
Diharapkan mampu memberikan informasi yang lebih jelas dan secara 




3. Petambak garam 
Diharapkan menjadi sarana informasi bagi petambak garam dalam 





II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Pada analisis impor garam di Indonesia dengan sistem dinamik terdapat 
beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan. Beberapa penelitian terdahulu 
dapat dilihat pada table 1. 














































































bruto (PDB) riil 
Indonesia, PDB riil 
negara sumber impor  
dan nilai tukar riil. 
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2.2 Komoditi Garam 
Garam bukan hanya sebagai komoditas strategis, garam juga merupakan 
komoditas politik di Indonesia bahkan sejak zaman kolonial Belanda. Di Indonesia, 
garam digunakan bukan hanya untuk konsumsi langsung rumah tangga sebagai 
salah satu kebutuhan pokok dan juga untuk kebutuhan diet. Garam juga banyak 
digunakan untuk industri yang meliputi industri kimia, industri aneka pangan, 
industri farmasi, industri perminyakan, dan juga untuk industri penyamakan kulit. 
Garam di klasifikasikan sebagai garam konsumsi dan garam industri di Indonesia. 
Klasifikasi garam sebagai garam konsumsi dan garam industri ini didasarkan pada 
kanudngan zat kimia yang diperlukan oleh masing masing pengguna (Salim  dan 
Munadi, 2016) 
Di Indonesia garam menjadi suatu kebutuhan pokok bagi masyarakat. Pada 
dasarnya garam dibagi menjadi dua katergori yaitu garam konsumsi dengan 
garam  industri. Garam konsumsi digunakan untuk kebutuhan rumah tangga, 
sedangkan untuk garam industri digunakan untuk pembuatan kosmetik, sabun, 
shampoo dan lain sebagainya. Garam konsumsi diproduksi oleh petambak garam 
dan garam industri diproduksi oleh PT. Garam (Persero). 
 
2.2.1 Produksi Garam Domestik 
Garam diklasifikasikan sebagai garam konsumsi dan garam industri di 
Indonesia. Klasifikasi garam sebagai garam  konsumsi dan garam industri ini 
didasarkan pada kandungan zat kimia yang diperlukan oleh masing-masing 
pengguna. Garam konsumsi misalnya mensyaratkan kandungan NaCl minimal 




Produksi garam domestik di Indonesia digunakan untuk menyokong kebutuhan 
garam. Selain digunakan sebagai konsumsi rumah tangga yang dihasilkan oleh 
para petambak, PT. Garam (PERSERO) juga memproduksi garam yang 
digunakan sebagai industri. Industri yang membutuhkan garam seperti industry 
tekstil, sabun. Shampoo dan kosmetik.  
 
2.2.2 Impor Garam 
Impor adalah kegiataan perdagangan dengan cara memasukkan barang dari 
luar negeri kedalam daerah pabean Indonesia sesuai dengan ketentuan 
pemerintah dan undang-undang yang berlaku (Konelya, 2021). Sedangkan impor 
garam sendiri adalah membeli garam dari luar negeri untuk memenuhi kebutuhan 
garam di Indonesia. 
Di Indonesia produksi garam belum memenuhi kebutuhan garam nasional. 
Pada dasarnya garam impor hanya digunakan untuk kebutuhan industri seperti 
dalam pengolahan industri kosmetik, sabun, shampoo dan lain sebagainya. 
Melalui beberapa negara tetangga Indonesia memenuhi kebutuhan garamnya. 
 
2.3 Perdagangan Internasional 
Perdagangan internasional adalah perdagangan yang dilaksanakan para 
pedagang antar negara yang berbeda, mengakibatkan timbulnya valuta asing 
yang mempengaruhi neraca perdagangan negara yang bersangkutan. 
Perdagangan internasional juga mempunyai keterkaitan dengan hubungan 
keuangan (Financial Relations). Keterkaitan yang erat ini tampak karena  adanya 
hubungan-hubungan keungan ini mendampingi transasksi perdagangan antara 




Perdagangan internasional adalah perdagangan yang dilakukan oleh penduduk 
suatu negara dengan penduduk negara lain atas dasar kesepakatan bersama. 
Penduduk yang dimaksud dapat berupa antar perorangan (individu dengan 
individu), antara individu dengan pemerintah suatu negara atau pemerintah suatu 
negara dengan pemerintah negara lain (Hasoloan, 2013) 
 
2.4 Faktor Yang Mempengaruhi Impor Garam 
Produksi garam domestik bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi 
impor garam di Indonesia. Didalam penelitian yang dilakukan terdapat beberapa 
faktor seperti produksi garam domestik, harga garam impor, GDP riil Indonesia, 
GDP riil negara sumber impor dan nilai tukar riil rupiah terhadap mata uang negara 
sumber impor (Jamil et al., 2017). 
Kebutuhan garam di Indonesia mendorong adanya impor garam terutama untuk 
kebutuhan industri. Dikarenakan produksi garam domestik belum mampu 
memenuhi kebutuhan garam industri. Sehingga  garam yang di impor sepenuhnya 
digunakan untuk industri garam. Sedangkan untuk kebutuhan garam konsumsi 
dihasilkan oleh para petambak garam.  
 
2.4.1 Produksi Garam Domestik 
Garam merupakan salah satu komoditas strategis pendorong perekonomian 
Indonesia. Hal ini disebabkan garam telah menjadi basis bagi banyak industri 
turuanan, mulai dari sector rumah tangga hingga industri pangan. Garam di 
Indonesia Sebagian besar diproduksi oleh para petani lokal di beberapa daerah 
(Aprilianti et al., 2018). 
Lahan garam yang merupakan penentu dari pengaruh faktor produksi garam 
rakyat. Secara umum dikatakan, semakin luas lahan (yang digarap/ditanami), 
semakin besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut. Sedangkan 
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petani garam rakyat adalah produsen garam yang skala kecil bukan industri dan 
hanya berproduksi musim kemarau saja (Adiraga dan Setiawan, 2014). 
 
2.4.2 Harga Garam Impor 
Menurut data yang diambil dari Badan Pusat Statistika (2021), dari beberapa 
negara seperti Australia, India, Tiongkok dan lain lain. Australia menjadi sumber 
negara yang paling banyak memasok garam impor ke Indonesia. Dengan harga 
impor Rp 650.000 untuk setiap 1 ton garam. Dengan jarak negara yang tidak terlalu 
jauh dan akses yang memungkinkan membuat Australia menjadi pemasok 
terbanyak garam impor yang ada di Indonesia. 
 
2.4.3 GDP riil Indonesia 
Produksi Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP) 
merupakan salah satu kompenen dalam pendapatan nasional selain Produk 
Nasional Bruto (PNB). Produksi Domestik Bruto (PDB) sebagai nilai barang dan 
jasa dalam suatu negara yang diproduksikan oleh faktor-faktor produksi milik 
warga negara negara tersebut dan negara asing (Sarah dan Sulasmiyati, 2018). 
Menurut Badan Pusat Statistika (2020), pada tahun 2019 nilai GDP riil 
Indonesia sebesar 4.193,11.  Dimana semakin tinggi nilai GDP akan meningkatkan 
volume impor garam. Hal tersebut dapat dijeskan dengan perekonomian yang 
meningkat akan memicu daya beli yang meningkat. 
 
2.4.4 GDP riil Negara Sumber Impor 
Growth rate of Gross Domestic Product (GDP) merupakan proses kenaikan 
kapasitas produksi suatu perkonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan 
pendapatan nasional. GDP dari negara eksportir mengukur kapasitas produksi 
negara tersebut, semakin besar GDP negara eksportir menunjukkan semakin 
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besar pula kapasitas produksi yang dimiliki, sehingga ekspor akan meningkat 
(Aprillia dan Hariyanti, 2014) 
Negara yang menjadi sumber impor garam di Indonesia adalah Australia. GDP 
memiliki pengaruh positif terhadap ekspor negara eksportir yaitu Australia. 
Dijelaskan bahwa pengeluaran perkapita negara mitra dagang sangat 
berpengaruh  terhadap ekspor negara. Semakin tinggi pendapatan perkapita suatu 
negara maka kapasitas untuk berdagang dengan negara lain akan meningkat. 
 
2.4.5 Nilai Tukar riil Indonesia dengan Australia 
Nilai tukar atau kurs adalah harga mata uang suatu negara terhadap negara 
lain atau mata uang suatu negara dinyatakan dalam mata uang negara lain. Nilai 
tukar riil adalah harga relatif dari barang-barang diantara dua negara. Nilai tukar 
riil menyatakan tingkat dimana kita bisa memperdagangkan barang-barang dari 
suatu negara untuk barang-barang dari negara lain. Nilai tukar atau kurs riil biasa 
disebut dengan term of trade. Di dalam penelitian ini nilai tukar riil negara sumber 
impor diambil dari nilai tukar Indonesia dengan Australia (Marpaung, 2013) 
 
2.5 Causal Loop Diagram 
Casual Loop Diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan secara 
visual hubungan sebab-akibat yang terjadi diantara variabel-variabel yang saling 
mempengaruhi dalam suatu sistem. Diagram ini menggunakan panah-panah 
untuk menunjukan bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya. 
Hubungan diantara variabel yang dihubungkan oleh panah dapat bernilai positif 
ataupun negatif. Positif artinya, perubahan pada suatu variabel akan mengubah 
variabel lain secara searah. Negatif artinya, perubahan pada suatu variabel akan 
mengubah variabel lain kea rah yang berlawanan (Sari et al., 2012). 
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Permodelan data dilakukan untuk mengetahui pola pikir dan hubungan yang 
terjadi antara variabel yang ada pada sebuah simulasi untuk menentukan 
kesesuaian model dengan perilaku di kondisi nyata. Implementasi dari permodelan 
data digambarkan dengan Casual Loop Diagram. Casual Loop Diagram dapat 
membuat atau menyusun struktur model yang didasarkan pada asumsi-asumsi 
yang digunakan dengan cara yang cepat (Firmansyah, 2017). 
 
2.6 Stock Flow Diagram 
Model Stock Flow Diagram merupakan model yang disusun pada perangkat 
lunak simulasi yang digunakan, tujuannya adalah untuk mempresentasikan sistem 
nyata kedalam bentuk model simulasi yang unsur utamanya terdiri dari variabel 
level, rate, serta auxiliary. Variabel-variabel yang telah dipilih kemudian disusun 
pada diagram hubungan kausal selanjutnya dikonversi dan dipilah untuk 
didefinisikan sebagai level, rate atau  auxiliary (Rahmah et al., 2017). 
Di dalam sistem dinamik juga terdapat Stock flow diagram yang mana 
merupakan pengembangan dari Casual loop diagram yang digambarkan dalam 
diagram yang terdiri dari 2 jenis variabel yaitu Stock (level) dan Flow (rate) didalam 
permodelan. Stock dan Level digunakan dalam mempresentasikan aktivitas pada 
suatu lingkar umpan-balik. 
 
2.7 Kerangka Pemikiran 
Garam merupakan salah satu kebutuhan pokok di Indonesia mulai dari 
kebutuhan konsumsi rumah tangga sampai ke kebutuhan industri. Produksi garam 
domestik hanya dapat memenuhi kebutuhan garam konsumsi. Sedangkan untuk 
Kebutuhan garam industri Indonesia melakukan impor garam. Nilai impor garam 
di setiap tahunnya terus meningkat. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat 








































Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 Alur penelitian ini dimulai dari adanya kebutuhan untuk mengurangi impor  
garam di Indonesia. Sehingga diperlukan analisis terkait faktor-faktor yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap impor garam di Indonesia. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi diantaranya produksi garam domestik, harga garam impor, 
GDP riil Indonesia, GDP riil Negara Sumber Impor dan Nilai tukar riil Indonesia 
Adanya Kebutuhan 




























dengan Australia. Dalam proses menganalisis dilakukannya tahapan penelitian 
mulai dari Identifikasi Masalah, mencari variabel yang mempengaruhi impor 
garam, konseptualisasi sistem, formulasi model, simulasi model, cek validasi dan 
didapatkan hasil dari faktor-faktor tersebut terhadap impor garam 
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III METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020 sampai dengan Maret 
2021. Penelitian ini di laksanakan di Indonesia dengan berfokus pada komoditi 
garam di Indonesia dengan mengambil data-data yang diperlukan melalui 
beberapa sumber seperti Kementerian Kelautan dan Perikanan, Kementerian 
Perdagangan dan Badan Pusat Statistika. 
 
3.2 Jenis Penelitian  
 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti populasi atau 
sampel tertentu (Nugraha, 2020). Dalam penelitian ini data yang diperlukan adalah 
GDP riil Australia, nilai tukar Indonesia dengan Australia, harga garam impor, 
jumlah penduduk Indonesia, permintaan garam dan volume impor garam di 
Indonesia.   
 
3.3 Sumber Data 
Sumber data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang di dapatkan atau telah di kumpulkan oleh lembaga 
pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna jasa 
(Sulistyowati et al., 2018). Dalam kata lain  data sekunder adalah data yang tidak 




Data yang digunakan untuk menganalisis impor garam di Indonesia adalah data 
Produksi garam domestik, jumlah impor garam, harga garam impor, GDP riil 
Indonesia dan Australia dan nilai tukar riil Indonesia dengan Australia. Data yang 
digunakan berasal dari beberapa sumber antara lain Kementerian Kelautan dan 
Perikanan, Badan  Pusat Statistika, dan Kementerian Perdagangan. 
 
 
3.4 Teknik Pengambilan Data 
 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data dalam 
penelitian ini adalah metode Studi Literatur dan Studi Kepustakaan. Studi literature 
adalah metode pengumpulan data dengan membaca buku referensi atau 
dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian. Sedangkan untuk studi 
kepustakaan merupakaan suatu studi yang digunakan dalam mengumpulkan 
informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di 
perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah dan lain 
sebagainya (Mirzaqon, 2018) 
Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan yaitu studi 
literature dan studi kepustakaan. Kedua teknik pengambilan data ini dinilai paling 
sesuai digunakan dalam penelitian ini. Data-data yang diambil dalam penelitian ini 
bersumber dari Badan Pusat Statistika, Kementerian Kelautan dan Perikanan dan 
Kementerian Perdagangan. 
 
3.5 Metode Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini data yang diperoleh akan dianalisa secara pendekatan 
kuantitatif dan menggunakan metode system dinamik. Analisis data merupakan 
salah satu proses penelitian yang dilakukan setelah semua data yang diperlukan 
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guna memecahkan permasalahan yang diteliti sudah diperoleh secara lengkap 
(Muhson, 2006) 
Dinamika system adalah metodologi yang digunakan untuk mempelajari dan 
memahami bagaimana system berubah dari waktu ke waktu. Aplikasi elemen dan 
variabel yang membuat system bervariasi dari waktu ke waktu disebut sebagai 
perilaku system (Nurakumala, 2014). 
 
3.5.1 Pembuatan Causal Loop Diagrams 
 
Dalam memahami model yang ingin kita buat diperlukan tahapan 
konseptualisasi sistem. Konseptualisasi sistem adalah tahapan untuk membantu 
pemahaman tentang sistem yang akan dimodelkan didalam sebuah konsep. 
Tujuan dari dilakukannya konseptualisasi sistem adalah untuk mendapatkan 
gambaran secara menyeluruh tentang model yang akan kita buat. Struktur dari 
model dibuat dengan membangung CLD (causal loop diagrams) (Subayri, 2017). 






Gambar 2. CLD Produksi Garam 
Berdasarkan CLD diatas variabel-variabel utama dalam penelitian ini yaitu: 
produksi garam domestik, harga garam impor, GDP riil Indonesia, GDP riil negara 
sumber impor dan nilai tukar riil Indonesia dengan Australia. Pada variabel harga 
garam memiliki polarity negatif dengan artian jika harga garam naik maka volume 
impor garam akan menurun. 
 
3.5.2 Pembuatan Stock Flow Diagrams 
 
Diagram peta model diterjemahkan kedalam struktur diagram alir Stock Flow 
Diagrams (SFD) untuk melakukan tahapan formulasi model. SFD sebagai konsep 
sentral dalam teori Sistem Dinamik. Stock adalah akumulasi atau pengumpulan 
dan karateristik keadaan sistem dan pembangkit informasi, dimana aksi dan 
keputusan didasarkan padanya. Stock digabungkan dengan rate atau flow sebagai 
aliran informasi, sehingga Stock menjadi sumber ketidakseimbangan dinamis 
dalam system (Rohmatulloh et al., 2011). SFD model dinamik Impor Garam 




Gambar 3. SFD Impor Garam 
 Berdasarkan Stock Flow Diagrams (SFD) terdapat dua sub-sistem dalam impor 
garam yaitu sub-sistem penduduk indonesia dengan sub-sistem impor garam. 
Pada sub-sistem penduduk Indonesia terdapat satu stock dan dua flow, 
sedangkan pada sub-sistem impor garam terdapat satu stock dan empat flow. 
 
3.5.3 Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas digunakan untuk mengetahui variabel apa saja yang 
memberikan nilai sensitif pada model secara keseluruhan. Dengan diketahuinya 
variabel yang sensitif maka melalui variabel tersebutlah kemudian dapat dilakukan 
pendekatan penyusunan kebijakan. Uji sensitivitas juga dapat dikatakan sebagai 
perlakuan untuk mendapatkan suatu variabel atau faktor yang memiliki pengaruh 





IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konseptualisasi CLD dan SFD pada penelitian ini bertujuan untuk menunjukan 
gambaran dari system secara umum. Konseptualisasi CLD dan SFD terdiri dari 
identifikasi variabel impor garam di Indonesia, identifikasi hubungan antara 
variabel impor garam di Indonesia (CLD) dan penyusunan input-output diagram 
Impor Garam di Indonesia (SFD). 
 
4.1 Identifikasi variabel Impor Garam di Indonesia 
 
Pada penelitian skripsi yang dilakukan, variabel Impor Garam di Indonesia yang 
digunakan adalah penduduk Indonesia, tingkat kelahiran di Indonesia, tingkat 
kematian di Indonesia, impor garam di Indonesia, harga garam impor, nilai tukar 
riil Indonesia dengan Australia, GDP riil Indonesia, produksi garam domestik, GDP 
riil Australia, permintaan garam di Indonesia, konsumsi garam perkapita di 
Indonesia dan konsumsi garam per tahun di Indonesia. 
 
4.2 Identifikasi Hubungan Antara Variabel Impor Garam di Indonesia 
(Causal Loop Diagram) 
 
 
Model dinamika yang dibuat dibatasi dengan hal-hal yang berkaitan dengan 
impor garam di Indonesia. Model yang dibuat ini didasarkan kepada identifikasi 
masalah yang telah dituangkan dalam diagram sebab-akibat (Causal loop 
diagram). Diagram yang diformulasi menggunakan software yang bernama 
Vensim. Sistem impor garam di Indonesia dibagi menjadi dua sub-sistem yaitu 
sub-sistem penduduk Indonesia dan sub-sistem Impor Garam di Indonesia. Sub-





4.3 Penyusunan Input-Output Diagram Impor Garam di Indonesia (SFD) 
 
Hubungan diantara variabel impor garam di Indonesia yang telah di Identifikasi 
menggunakan CLD (Causal Loop Diagram) di formulasikan ke dalam SFD (Stock 
Flow Diagram). Sub-sistem pada SFD impor garam di Indonesia dibagi menjadi 
sub-sistem penduduk Indonesia dan sub-sistem impor garam di Indonesia. 
a. Sub-sistem Penduduk Indonesia
 
Gambar 4.SFD Sub-Sistem Penduduk Indonesia. 
Pada sub-sistem penduduk Indonesia terdapat satu aliran masuk yaitu 
kelahiran dan satu aliran keluar yaitu kematian. Dimana setiap penambahan 
jumlah kelahiran akan menambahkan jumlah penduduk Indonesia, sedangkan 
penambahan jumlah kematian akan mengurangi jumlah penduduk Indonesia. 




b. Sub-sistem Impor Garam di Indonesia
 
Gambar 5.SFD Sub-sistem Impor Garam di Indonesia 
Pada sub-sistem impor garam terdapat dua aliran (flow) masuk dan dua 
aliran (flow) keluar. Untuk aliran (flow) masuk terdapat peningkatan impor garam 
dan GDP riil negara sumber impor (Australia), sedangkan untuk aliran (flow) keluar 
terdapat penurunan impor garam dan produksi garam domestik. Dimana setiap 
penambahan jumlah peningkatan impor garam akan menambahkan volume impor 
garam, sedangkan apabila terjadi penambahan pada penurunan impor garam 
akan mengurangi volume impor garam. 
Analisis system dinamik berbasis rumusan matematika. Dengan 
menggunakan SFD (Stock Flow Diagram) seperti pada gambar 4 (SFD Sub-sistem 
penduduk Indonesia)  dan gambar 5 (SFD Sub-sistem impor garam di Indonesia), 
maka persamaan matematikanya adalah sebagai berikut: 
a. Sub – sistem Penduduk Indonesia 
 









Penduduk   = 26.8074.600 orang 
Laju Kelahiran  = 0,0131 
Laju Kematian  = 0,003229418 












Impor Garam         = 2.595.397,30 ton 
GDP riil Indonesia        = 4.193,11 
GDP riil Australia        = 55.158,38 
𝐾𝑒𝑙𝑎ℎ𝑖𝑟𝑎𝑛 = 𝐿𝑎𝑗𝑢𝐾𝑒𝑙𝑎ℎ𝑖𝑟𝑎𝑛 ∗ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘𝐼𝑛𝑑 
𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 = 𝐿𝑎𝑗𝑢𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 ∗ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘𝐼𝑛𝑑 
Impor Garam(t) = Impor Garam(t - dt) + (Peningkatan Garam + GDP 
riil Negara Sumber Impor - Produksi Garam Domestik – Penurunan 
Impor Garam)* dt 
 𝑃𝑒𝑛𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟 𝐺𝑎𝑟𝑎𝑚 =
(𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟 𝐺𝑎𝑟𝑎𝑚∗𝐺𝐷𝑃 𝑟𝑖𝑖𝑙 𝐼𝑛𝑑𝑜𝑛𝑒𝑠𝑖𝑎 ∗ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑢𝑘𝑎𝑟 𝑟𝑖𝑖𝑙 𝐼𝑛𝑑𝑜𝑛𝑒𝑠𝑖𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝐴𝑢𝑠𝑡𝑟𝑎𝑙𝑖𝑎
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝐼𝑛𝑑𝑜𝑛𝑒𝑠𝑖𝑎
 
𝐺𝐷𝑃 𝑟𝑖𝑖𝑙 𝑁𝑒𝑔𝑎𝑟𝑎 𝑆𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟 = 𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟 𝐺𝑎𝑟𝑎𝑚 + 𝐺𝐷𝑃 𝑟𝑖𝑖𝑙 𝐴𝑢𝑠𝑡𝑟𝑎𝑙𝑖𝑎 
Produksi Garam Domestik = Impor__Garam-
(Garam_Industri+Garam_Rakyat) 




𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖𝑃𝑒𝑟𝑘𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎 = 𝐹𝑂𝑅𝐶𝑆𝑇(𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖_𝐺𝑎𝑟𝑎𝑚_𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛, 10,10) 
𝑃𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟 𝐺𝑎𝑟𝑎𝑚 = 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘__𝐼𝑛𝑑𝑜𝑛𝑒𝑠𝑖𝑎 ∗ 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖_𝐺𝑎𝑟𝑎𝑚_𝑃𝑒𝑟𝑘𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎 
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Harga Garam Impor       = Rp 600.000  
Nilai Tukar riil Indonesia dan Australia = Rp 9729,43 
Luas Lahan          = 22.593 ha 
Jumlah Petambak Garam     =19.503 orang 
Garam Industri         = 450.000 ton 
 
 
4.4 Analisis Trend dan Hubungan Variabel 
 
Metode sistem dinamik berhubungan erat dengan pertanyaan-pertanyaan 
tentang trend atau pola perilaku dinamik (sejalan dengan bertambahnya waktu) 
dari sebuah sistem yang kompleks. Penggunaan sistem dinamik diarahkan kepada 
bagaimana memahami perilaku sistem tersebut sehingga orang atau pihak 
tertentu dapat meningkatkan efektivitas dalam merencanakan suatu kebijakan dan 
pemecahan masalah yang timbul (An et al., 2017). 
 
4.4.1 Analisis Trend dan Hubungan Antara Penduduk Indonesia dan Impor 
Garam di Indonesia 
 
Sebagai negara yang berkembang Indonesia memiliki pertumbuhan penduduk 
yang terus meningkat. Peningkatan jumlah penduduk di nilai memiliki masalahh 
yang cukup serius. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 
ledakan penduduk. Faktor-faktor penyebab terjadinya ledakan penduduk antara 
lain adalah jumlah penduduk yang besar, pertumbuhan penduduk yang cepat, 
penyebaran penduduk yang tidak merata, banyaknya yang menikah di usia dini, 
program kb belum terlaksana dengan baik, menurunnya angka kematian yang 
disebabkan oleh peningkatan perkembangan dalam bidang Kesehatan atau medis 
dan banyaknya penduduk desa yang urbanisasi (Suartha, 2016). 
Untuk mengatasi kebutuhan garam yang selalu meningkat setiap tahunnya 
pemerintah menerapkan kebijakan impor garam. Kebijakan impor garam 
Indonesia dilakukan karena produksi dalam negeri untuk konsumsi maupun 
industri di niliai belum mencukupi oleh pemerintah. Pemerintah menyatakan 
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bahwa garam untuk industri 100 persen masih impor. Indonesia di nilai belum 
mampu memproduksi garam untuk kebutuhan industri. Garam yang diperuntukan 
bagi kebutuhan industry memang berbeda bagi kebutuhan industry. Ada kriteria 
khusus dari industri yang menjadikan alasan digunakannya garam yang berbeda 
bagi kebutuhan industry (Baihaki, 2014). Hasil analisis dari trend dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Analisis Trend dan Hubungan Antara Penduduk Indonesia dan Impor 
Garam di Indonesia 
Tahun Jumlah Penduduk (orang) Impor Garam (ton) 
2019 268.074.600.00 2.595.397.30 
2020 270.720.652.32 5.077.038.71 
2021 273.392.822.72 7.928.789.66 
2022 276.091.368.99 11.198.605.74 
2023 278.816.551.49 14.940.015.99 
2024 281.568.633.13 19.212.691.62 
2025 284.347.879.41 24.083.063.54 
2026 287.154.558.47 29.624.991.94 
2027 289.988.941.08 35.920.491.21 
2028 292.851.300.71 43.060.513.73 
2029 295.741.913.48 51.145.795.97 





Grafik 1. Analisis Trend dan Hubungan Antara Penduduk Indonesia dan Impor 
Garam di Indonesia 
 
Pada gambar grafik diatas pola karateristik perilaku sistem yang terbentuk 
adalah Pertumbuhan eksponensial dimana saat tingkat pertumbuhan sebanding 
dengan besar kuantitas itu sendiri. Indonesia adalah negara yang memiliki jumlah 
penduduk yang banyak bahkan menempati lima besar penduduk terbanyak di 
dunia. Persentase penduduk tiap tahun terus mengalami peningkatan. Hal 
tersebut terjadi karena tingkat upah yang berlaku lebih tinggi daripada tingkat upah 
subsistensi, jika tingkat upah lebih tinggi dari pada tingkat upah subsistensi maka 
banyak penduduk melaksanakan perkawinan relative muda sehingga jumlah 
kelahiran meningkat dan akhirnya jumlah penduduk bertambah (Mustika, 2011). 
Jumlah penduduk indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya hal 
tersebut didasari karena tingkat kesadaran seks yang masih rendah, banyaknya 
pernikahan di usia muda dan kehamilan yang didasarkan pada beribadah. Seiring 
dengan bertambahnya jumlah penduduk tentu akan meningkatkan kebutuhan 
pangan di Indonesia.  
Semakin bertambahnya laju pertumbuhan penduduk, maka bertambah juga 
kebutuhan masyarakt akan kebutuhan pokoknya termasuk kebutuhan akan 
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komoditi garam (Wendy, 2020). Dapat dilihat pada tabel 1 dan grafik 1 di atas 
dimana seiring dengan jumlah penduduk yang meningkat maka impor garam juga 
meningkat.  
 
4.4.2 Analisis Trend dan Hubungan Antara Penduduk Indonesia dan 
Permintaan Garam 
 
Di Indonesia garam merupakan kebutuhan sehari-hari yang digunakan dalam 
hal memasak. Indonesia juga dikenal sebagai penikmat aneka macam masakan 
yang bercita rasa gurih dan garam merupakan bahan pokok dalam pengolahan 
masakan tersebut. Dengan adanya permintaan garam yang terus meningkat 
produksi garam di Indonesia di beri tanggung jawab untuk memenuhi permintaan 
garam yang ada. Permintaan garam yang semakin meningkat seiring 
bertambahnya jumlah penduduk dan perkembangan industri menyebabkan suatu 
negara harus mampi meningkatkan produksinya agara kebutuhan nasional dapat 
terpenuhi (Sinaga et al., 2020). Hasil analisis dari trend dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Analisis Trend dan Hubungan Antara Penduduk Indonesia dan 
Permintaan Garam 
Tahun Penduduk Indonesia (orang) Permintaan Garam(kg) 
2019 268.074.600.00 793.500.816.00 
2020 270.720.652.32 822.423.887.61 
2021 273.392.822.72 934.547.188.66 
2022 276.091.368.99 981.153.084.00 
2023 278.816.551.49 1.102.601.653.81 
2024 281.568.633.13 1.205.063.605.82 
2025 284.347.879.41 1.248.237.162.03 
2026 287.154.558.47 1.186.670.476.45 
2027 289.988.941.08 1.020.502.616.51 
2028 292.851.300.71 1.172.088.552.70 
2029 295.741.913.48 1.435.911.120.55 




Grafik 2. Analisis Trend dan Hubungan Antara Penduduk Indonesia dan  
Permintaan Garam 
 
 Pada gambar grafik diatas pola karateristik perilaku sistem yang terbentuk 
adalah S-shaped Growth with Overshoot dimana pertumbuhan berbentuk S atau 
osilasi membatasi pertumbuhan secara perlahan ketika laju pertumbuhan 
mendekati nilai batas. Pada grafik diatas permintaan garam mengalami 
pertumbuhan sampai tahun ke-6 kemudian terjadi osilasi dan pertumbuhan 
mengalami penudaan. Iklim sangat berpengaruh terhadap produksi garam karena 
teknik penguapan yang digunakan pada tambak garam sangat bergantung pada 
cuaca dan iklim. Dalam hubungan ini curah hujan merupakan salah satu unsur 
utama yang mempengaruhi produksi garam (Azizi, 2012) 
Ketika suhu permukaan air laut di Kawasan timur equator atau di lautan pasifik 
mengalami penurunan yang ditandai dengan naiknya lapisan termoklin pada 
bagian tengah dan timur samudera pasifik dan bergesernya zona upwelling pada 
samudera pasifik, menjadikan perairan Indonesia lebih hangat dari keadaan 
normal. Hal tersebut memicu pertumbuhan awan dan meningkatkan curah hujan 
di sebagai besar wilayah Indonesia, kondisi ini lazim di sebut La Nina (Bramawanto 
& Abida, 2017). Pada dasarnya La Nina menyebabkan kenaikan curah hujan di 
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atas normal. Pada kejadian La Nina, ketersediaan air dapat menjadi berlebihan 
dan menyebabkan banjir sehingga mengalami gagal panen (Utami et al., 2011). 
Gagal panen karena cuaca La Nina inilah yang menyebabkan permintaan garam 
menurun. 
 
4.4.3 Analisis Trend Dan Hubungan Antara Penduduk, Impor Garam, 
Konsumsi Garam Per Kapita, Permintaan Garam Dan Konsumsi 
Garam Per Tahun 
 
 
Jumlah penduduk indonesia yang semakin meningkat akan meningkatkan juga 
kebutuhan garamnya. Kebutuhan garam konsumsi ditentukan oleh 3 kelompok 
pengguna garam terbesar yaitu rumah tangga, industri aneka pangan dan 
pengasinan ikan, sedangkan kebutuhan garam industri ditentukan oleh besarnya 
kebutuhan industri chlor alkali, industry pengeboran minyak dan industry lainnya 
(Dharmayanti et al., 2015). Pada hasil analisis trend yang dilakukan, dapat dilihat 
bahwa nilai impor garam mengalami kenaikan setiap tahunnya sehingga membuat 
kebutuhan garam ikut meningkat. Hasil analisis dari trend dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Analisis Trend dan Hubungan Antara Penduduk Indonesia, Impor Garam, 

















2009 2.595.397.30 268.074.600.00 2.96 793.500.816.00 2.96 
2010 5.077.038.71 270.720.652.32 3.04 822.423.887.61 3.00 
2011 7.928.789.66 273.392.822.72 3.42 934.547.188.66 3.18 
2012 11.198.605.74 276.091.368.99 3.55 981.153.084.00 3.26 
2013 14.940.015.99 278.816.551.49 3.95 1.102.601.653.81 3.45 
2014 19.212.691.62 281.568.633.13 4.28 1.205.063.605.82 3.62 
2015 24.083.063.54 284.347.879.41 4.39 1.248.237.162.03 3.70 
2016 29.624.991.94 287.154.558.47 4.13 1.186.670.476.45 3.62 
2017 35.920.491.21 289.988.941.08 3.52 1.020.502.616.51 3.36 
2018 43.060.513.73 292.851.300.71 4.00 1.172.088.552.70 3.60 
2019 51.145.795.97 295.741.913.48 4.86 1.435.911.120.55 3.98 





Grafik 3. Analisis Trend dan Hubungan Antara Penduduk Indonesia, Impor 
Garam, Konsumsi Garam Per Kapita, Permintaan Garam dan Konsumsi 
Garam Per Tahun 
 
Pada grafik diatas terdapat dua pola karateristik perilaku system, yang pertama 
adalah pola Pertumbuhan eksponensial pada impor garam dan penduduk 
Indonesia dimana saat tingkat pertumbuhan sebanding dengan besar kuantitas itu 
sendiri. Trend komoditas garam selalu meningkat selama lebih dari sepuluh tahun 
terakhir. Pertumbuhan rata-rata konsumsi  garam baik untuk industry maupun 
konsumsi setiap tahunnya meningkat sebesar 4,26 persen. Pertumbuhan ini 
sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk di Indonesia (Mun’in, 2015). 
Kedua adalah S-shaped Growth with Overshoot  yang dimiliki oleh  konsumsi 
garam per kapita, permintaan garam dan konsumsi garam per tahun dimana 
pertumbuhan berbentuk S atau osilasi membatasi pertumbuhan secara perlahan 
ketika laju pertumbuhan mendekati nilai batas. Pada grafik diatas dapat dilihat 
bahwa konsumsi garam per kapita, permintaan garam dan konsumsi garam 
pertahun mengalami pertumbuhan sampai tahun ke-6 kemudian terjadi osilasi dan 
pertumbuhan mengalami penundaan. 
31 
 
Dalam optimalisasi produksi garam, perlu dilakukan pertimbangan dari aspek 
cuaca. Kondisi cuaca merupakan salah satu penentu keberhasilan targer produksi 
garam. kecepatan angin dan laju evaporasi yang tinggi, serta curah hujan yang 
rendah mendukung produksi garam air payau. Target produksi garam sering tidak 
tercapai disebabkan karena beberapa hal yang salah satunya adalah 
keterlambatan dalam mengawali dan mengakhiri masa produksi garam (Herho et 
al., 2017) 
Di tahun 2016, produksi garam nasional menurun hingga 96 persen jika 
dibandingkan tahun sebelumnya 2015. Masih diakibatkan oleh faktor cuaca yang 
tidak menentu, yaitu anomali cuaca La Nina yang menimbulkan kemarau basah. 
Pada tahun 2016 produksi garam rakyat hanya 144.000 ton atau hanya sebesar 4 
persen dari target yang seharusnya (Hakim, 2020).Sehingga produksi garam di 
Indonesia menurun diikuti dengan menurunnya konsumsi garam per kapita, 
permintaan garam dan konsumsi garam per tahun. 
 
4.4.4 Analisis Trend dan Hubungan Antara Peningkatan Impor Garam, 
Penurunan Impor Garam, Impor Garam dan Permintaan Garam 
 
 
Analisis trend yang dilakukan untuk melihat hubungan antara peningkatan 
impor garam, penurunan impor garam, impor garam dan permintaan impor garam. 
Mereka menemukan bahwa volum impor garam mengalami peningkatan signifikan 
setiap tahunnya dikarenakan terjadinya peningkatan pada pertumbuhan jumlah 
penduduk yang juga meningkatkan konsumsi garam (Hakim, 2020). 
Di Indonesia tingkat konsumsi garam cukup tinggi. Meskipun merupakan 
negara kepulauan dengan banyak laut, Indonesia belum dapat memenuhi pasokan 
konsumsi masyarakat Indonesia hingga seratus. Hal ini berbanding terbalik 
dengan peningkatan impor garam dimana terus mengalami peningkatan kea rah 
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positif  hal ini berkaitan dengan kebutuhan garam yang semakin meningkat 
(Daulay, 2019). Hasil analisis dari trend dapat dilihat sebagai berikut: 












2009 394.977.03 3.99 2.595.397.30 793.500.816.00 
2010 765.090.38 7.81 5.077.038.71 822.423.887.61 
2011 1.183.159.90 12.20 7.928.789.66 934.547.188.66 
2012 1.654.759.10 17.23 11.198.605.74 981.153.084.00 
2013 2.186.030.24 22.98 14.940.015.99 1.102.601.653.81 
2014 2.783.733.10 29.56 19.212.691.62 1.205.063.605.82 
2015 3.455.297.06 37.05 24.083.063.54 1.248.237.162.03 
2016 4.208.876.47 45.58 29.624.991.94 1.186.670.476.45 
2017 5.053.409.40 55.26 35.920.491.21 1.020.502.616.51 
2018 5.998.680.11 66.25 43.060.513.73 1.172.088.552.70 
2019     51.145.795.97 1.435.911.120.55 
Sumber: Hasil Penelitian, 2020. 
 
Grafik 4. Analisis Trend dan Hubungan Antara Peningkatan Impor, Penurunan 
Impor, Impor Garam dan Permintaan Garam 
 
Pada grafik diatas terdapat dua pola karateristik perilaku system, yang pertama 
adalah pola Pertumbuhan eksponensial pada peningkatan impor garam, 
penurunan impor garam dan impor garam dimana saat tingkat pertumbuhan 
sebanding dengan besar kuantitas itu sendiri. Faktor produksi garam rakyat yang 
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cenderung menurun dapat mengakibatkan peningkatan pada permintaan impor 
garam di Indonesia (Aprillianti et al., 2018). Kedua adalah S-shaped Growth with 
Overshoot  yang dimiliki oleh permintaan garam dimana terjadi pertumbuhan 
sampai tahun ke-6 kemudian terjadi osilasi dan pertumbuhan mengalami 
penundaan. Hal itu terjadi karena peristiwa anomali cuaca La Nina  yang 
menyebabkan kemarau basah sehingga tingkat produksi garam menjadi rendah 
serta diiringi permintaan garam yang menurun. 
Proses produksi garam yang dilakukan oleh masyarakat masih bersifat 
tradisional, sehingga memiliki ketergantungan yang sangat tinggi terhadap iklim 
atau cuaca. Perubahan iklim yang cukup ekstrem menyebabkan intensitas curah 
hujan menjadi tinggi di Indonesia akibatnya produksi garam rakyat turun drastis 
(Losu et al., 2021). 
 
4.5 Uji Sensitivitas 
 
Uji sensitivitas dilakukan kepada variabel-variabel yang berhubungan dalam 
model. Pada hasil uji sensitivitas dilihat dari gambar grafik yang di tunjukan. 
Apabila jarak antar grafik jauh maka dapat dikategorikan sebagai variabel yang 
memiliki sensitivitas tinggi dimana perubahan dalam variabel tersebut 
berpengaruh. Sedangkan jika pada grafik memiliki jarak yang dekat, maka variabel 
yang diuji memiliki sensitivitas yang rendah atau dengan kata lain perubahan pada 
variabel tersebut kurang berpengaruh. 
Uji sensitivitas adalah proses menentukan leverage point yang dilakukan 
dengan cara memberikan intervensi terhadap satu atau beberapa parameter 
tertentu dari model untuk melihat sejauh mana kepekaannya terhadap perubahan 
output model.  Uji sensitivitas dilakukan untuk mendapatkan faktor/variabel yang 
pengaruhnya signifikan (Leverage point) terhadap perubahan suatu sub-sistem 
atau sistem (Subiantoro, 2007). 
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4.5.1 Uji sensitivitas Impor Garam di Indonesia 
a. Jumlah Penduduk 
 
Grafik 5. Uji Sensitivitas  Impor Garam Indoneisa terhadap Jumlah Penduduk 
Indonesia 
 
 Pada hasil uji sensitivitas impor garam Indonesia terhadap jumlah penduduk 
Indonesia, dapat dilihat saat jumlah penduduk di asumsikan turun 50% dan naik 
50% hasil grafik tidak memiliki jarak yang jauh. Dari grafik tersebut dapat dikatakan 
bahwa impor garam di Indonesia tidak sensitif terhadap perubahan jumlah 












b. GDP riil Indonesia 
 
Grafik 6. Uji Sensitivitas Impor Garam Indonesia terhadap GDP riil Indonesia 
 
 Pada hasil uji sensitivitas GDP riil Indonesia terhadap Impor garam Indonesia, 
dapat dilihat saat GDP riil  di asumsikan turun 50% dan naik 50% hasil grafik 
memiliki jarak yang jauh. Dari grafik tersebut dapat dikatakan bahwa impor garam 
Indonesia sensitif terhadap perubahan GDP riil Indonesia.  
c. GDP riil Australia 
 




Pada hasil uji sensitivitas GDP riil Australia terhadap Impor garam Indonesia, 
dapat dilihat saat GDP riil Australia di asumsikan turun 50%  dan naik 50% hasil 
grafik tidak memiliki jarak yang jauh. Dari grafik tersebut dapat dikatakan bahwa 
impor garam Indonesia tidak memiliki sensitivitas terhadap perubahan GDP riil 
Australia. 
d. Harga Garam Impor
 
Grafik 8. Uji Sensitivitas Impor Garam Indonesia terhadap Harga Garam Impor 
 
 Pada hasil uji sensitivitas harga garam impor terhadap impor garam Indonesia, 
dapat dilihat saat harga garam di asumsikan turun 50% dan naik 50% hasil grafik 
tidak memiliki jarak yang jauh. Dapat dikatakan bahwa impor garam Indonesia 
tidak sensitif terhadap perubahan harga garam impor. Harga garam tidak sensitif 
adalah sesuai dengan teori yang ada. Dimana harga dari kebutuhan pokok tidak 
akan mempengaruhi jumlah permintaan, dalam artian berapapun harga kebutuhan 







e. Nilai Tukar riil Indonesia dengan Australia 
 
Grafik 9.Uji Sensitivitas Impor Garam Indonesia terhadap Nilai Tukar riil 
Indonesia dengan Australia 
 
 Pada hasil uji sensitivitas nilai tukar Indonesia dengan Australia terhadap impor 
garam Indonesia, dapat dilihat saat nilai tukar riil Indonesia dengan Australia di 
asumsikan turun 50% dan naik 50% diketahui hasil grafik memiliki jarak yang jauh. 
Dari grafik tersebut dapat dikatakan bahwa impor garam Indonesia sensitif 
terhadap perubahan nilai tukar riil Indonesia dengan Australia. Diartikan bahwa 
setiap penambahan ataupun pengurangan nilai tukar Indonesia dengan Australia 











f. Luas Lahan 
 
Grafik 10. Uji Sensitivitas Impor Garam Indonesia terhadap Luas Lahan 
 Pada hasil uji sensitivitas luas lahan terhadap impor garam Indonesia, dapat 
dilihat saat luas lahan di asumsikan naik 50% dan naik 50% hasil grafik memiliki 
jarak yang jauh. Dapat dikatakan bahwa impor garam Indonesia sensitif terhadap 
perubahan variabel luas lahan. Diartikan bahwa setiap penambahan ataupun 
pengurangan luas lahan akan mempengaruhi volume impor garam. 
g. Jumlah Petambak Garam 
 




Pada hasil uji sensitivitas jumlah petambak garam terhadap impor garam 
Indonesia, dapat dilihat saat jumlah petambak di asumsikan turun 50% dan naik 
50% hasil grafik tidak berjarak jauh. Dapat dikatakan bahwa impor garam tidak 
sensitif terhadap perubahan jumlah petambak garam. Diartikan bahwa setiap 
penambahan ataupun pengurangan jumlah petambak garam tidak mempengaruhi 
volume impor garam. 
h. Garam Industri 
 
Grafik 12. Uji Sensitivitas Impor Garam Indonesia terhadap Produksi Garam 
Industri 
 
 Pada hasil penelitian uji sensitivitas produksi garam industri terhadap impor 
garam Indonesia, dapat dlihat saat garam industri di asumsikan turun 50% dan 
naik 50% hasil grafik sedikit memiliki jarak namun tidak terlalu jauh. Dari grafik 
tersebut dapat dikatakan bahwa impor garam Indonesia memiliki tingkat sensitif 








4.5.2 Uji Sensitivitas Peningkatan Impor Garam Indonesia 
a. Harga impor Garam 
 
Grafik 13. Uji Sensitivitas Peningkatan Impor Garam terhadap Harga Garam 
Impor 
 
Pada hasil uji sensitivitas harga impor garam terhadap peningkatan impor 
garam, dapat dilihat saat harga garam impor di asumsikan turun 50% dan naik 
50% hasil antar grafik tidak memiliki jarak yang jauh, hal tersebut dapat dikatakan 
bahwa peningkatan impor garam tidak sensitif terhadap perubahan harga garam 
impor. Harga garam tidak sensitif dikarenakan garam merupakan kebutuhan 


















b. GDP riil Australia 
 
Grafik 14. Uji Sensitivitas Peningkatan Impor Garam terhadap GDP riil Australia 
 
 Pada hasil uji sensitivitas GDP riil Australia terhadap peningkatan Impor garam, 
dapat dilihat saat GDP riil Australia di asumsikan turun sebayak 50% dan naik 50% 
hasil antar grafik tidak memiliki jarak. Dari grafik tersebut dapat dikatakan bahwa 
peningkatan impor garam tidak sensitif terhadap perubahan GDP riil Australia. 
Diartikan bahwa setiap penambahan ataupun pengurangan GDP riil Australia tidak 












c. GDP riil Indonesia 
 
Grafik 15. Uji sensitivitas Peningkatan Impor terhadap GDP riil Indonesia 
 
Pada hasill uji sensitivitas GDP riil Indonesia terhadap peningkatan impor 
garam. Dapat dilihat saat GDP riil Indonesia di asumsikan turun 50% dan naik 50% 
hasil antar grafik memiliki jarak yang jauh. Dari grafik tersebut dapat dikatakan 
bahwa peningkatan impor garam sensitif terhadap perubahaan GDP riil Indonesia. 
Diartikan bahwa setiap penambahan ataupun pengurangan GDP riil Indonesia 













4.5.3 Uji Sensitivitas Permintaan Garam 
a. Penduduk Indonesia 
 
Grafik 16. Uji Sensitivitas Permintaan Garam terhadap Penduduk Indonesia 
 
Pada hasil uji sensitivitas jumlah penduduk Indonesia terhadap permintaan 
garam Indonesia, dapat dilihat saat jumlah penduduk di asumsikan turun 50% dan 
naik 50% hasil antar grafik memiliki jarak yang jauh. Dari grafik tersebut dapat 
dikatakan bahwa permintaan garam sensitif terhadap perubahan jumlah 
penduduk. Diartikan bahwa setiap penambahan ataupun penurunan penduduk 











b. Harga Garam Impor 
 
Grafik 17. Uji sensitivitas Permintaan Garam terhadap Harga Garam Impor 
 
Pada hasil uji sensitivitas harga garam impor terhadap permintaan garam, 
dapat dilihat saat harga garam di asumsikan turun 50% dan naik 50% hasil antar 
grafik tidak memiliki jarak. Dari grafik tersebut dapat dikatakan bahwa permintaan 
garam tidak sensitif terhadap perubahan harga garam impor. Harga garam tidak 
sensitif dikarenakan garam merupakan kebutuhan pokok, sehingga berapapun 
harga garam tidak akan mempengaruhi permintaan garam. 
c. GDP riil Australia 
 




Pada grafik uji sensitivitas antara GDP riil Australia terhadap permintaan garam, 
dapat dilihat saat nilai GDP riil Australia di asumsikan turun 50% dan naik 50% 
hasil grafik tidak memiliki jarak. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa permintaan 
garam tidak sensitif terhadap perubahan GDP riil Australila. Diartikan bahwa setiap 
penambahan ataupun pengurangan GDP riil Australia tidak mempengaruhi 
permintaan garam 
d. GDP riil Indonesia 
 
Grafik 19. Uji Sensitivitas Permintaan garam terhadap GDP riil Indonesia 
 
Pada hasil uji sensitivitas GDP riil Indonesia terhadap permintaan garam, dapat 
dilihat saat GDP riil Indonesia di asumsikan turun 50% dan naik 50% hasil antar 
grafik tidak memiliki jarak. Dari grafik tersebut dapat dikatakan bahwa permintaan 
garam tidak sensitif terhadap perubahan GDP riil Indonesia. Diartikan bahwa 
setiap penambahan ataupun pengurangan GDP riil Australia tidak mempengaruhi 
permintaan garam.  
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V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 
Hasil dari penelitian analisis impor garam di Indonesia dengan sisem 
dinamik diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil trend hubungan antara penduduk Indonesia dan impor garam di 
Indonesia adalah nilai impor garam di Indonesia tetap meningkat seiring 
dengan jumlah penduduk yang meningkat setiap tahunnya. Dikarenakan 
garam merupakan bahan pokok dalam memasak untuk kebutuhan konsumsi, 
sangat jelas bahwa semakin banyak penduduk akan diiringi dengan semakin 
banyaknya kebutuhan garam. 
2. Hasil analisis trend hubungan antara penduduk Indonesia dan permintaan 
garam di Indonesia adalah tingkat permintaan garam cenderung memiliki trend 
yang meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Akan tetapi 
pada kondisi tertentu akan mengalami penurunan karena adanya kelangkaan 
garam akibar gagal panen yang terjadi di Indonesia. Setelah itu produksi garam 
akan Kembali stabil dan jumlah permintaan garam akan semakin meningkat 
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. 
3. Hasil analisis trend hubungan antara penduduk Indonesia, impor garam, 
konsumsi per kapita, permintaan cumi dan konsumsi pertahun adalah tingkat 
penduduk akan terus meningkat diiringi dengan impor garam di Indonesia. Hal 
yang sama juga terjadi pada konsumsi garam per kapita, permintaan garam 
dan konsumsi garam per tahun juga memiliki trend yang meningkat. Akan 
tetapi akan terdapat penurunan apabila terjadi kelangkaan garam dan akan 
Kembali stabil jika kelangkaan garam tidak terjadi Kembali. 
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4. Hasil analisis trend hubungan peningkatan impor garam, penurunan impor 
garam, impor garam dan permintaan garam adalah peningkatan impor garam, 
penurunan impor garam dan impor garam mengalami peningkatan terus 
menerus dan stabil. Sedangkan untuk permintaan impor garam memeiliki trend 
yang meningkat akan tetapi terjadi penurunan saat terjadi kelangkaan garam. 
Dan akan Kembali memiliki peningkatan jika kelangkaan garam sudah tidahk 
terjadi. 
5. Hasil uji sensitivitas impor garam di Indonesia, variabel GDP riil Indonesia 
memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi. Sedangkan untuk variabel GDP riil 
Australia, hasil grafik menunjukan impor gram di Indonesia tidak sensitif 
terhadap GDP Australia. Pada variabel lain seperti jumlah penduduk 
Indonesia, nilai tukar Indonesia dengan Australia dan luas lahan memiliki 
tingkat sensitivitas yang tinggi. Sedangkan untuk variabel harga garam impor, 
jumlah petambak dan produksi garam industri memiliki tingkat sensitivitas yang 
rendah (tidak sensitif). Hasil uji sensitivitas peningkatan impor garam di 
Indonesia memiliki hasil peningkatan impor garam di Indonesia terhadap harga 
garam impor dan GDP riil Australia adalah tidak sensitif. Sedangkan untuk 
sensitivitas peningkatan impor garam terhadap GDP riil Indonesia memiliki 
hubungan yang sensitif. Hasil uji sensitivitas untuk permintaan garam terhadap 
jumlah penduduk memiliki hasil sensitif yang tinggi, sedangkan untuk 
sensitivitas permintaan garam terhadap Harga impor garam, GDP riil Indonesia 
dan GDP riil Australia tidak memiliki sensitivitas. 
 
5.2 Saran 
1. Pemerintah diharapkan mampu menekan jumlah penduduk di Indonesia 
dengan memfokuskan Kembali pada program keluarga berencana dan usia 
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minimal pernikahan, hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi lonjakan 
jumlah penduduk.  
2. Pemerintah diharapkan mampu untuk menambah kembali jumlah lahan 
yang bisa digunakan oleh para petambak garam untuk memproduksi 
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